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Kemudahan transaksi digital di era modern memicu peningkatan perilaku 
konsumtif di kalangan generasi muda, khususnya pelajar, yang sering kali belum 
diimbangi dengan kecakapan pengelolaan keuangan. Kurangnya kebiasaan 
mencatat pengeluaran secara rutin membuat banyak siswa tidak menyadari 
pola konsumsi harian mereka. Oleh karena itu, diperlukan sebuah edukasi yang 
mengombinasikan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis berbasis 
teknologi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pengelolaan keuangan pribadi, 
mengendalikan perilaku konsumtif, serta melatih kemampuan penyusunan 
anggaran sederhana. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 
penyampaian materi literasi finansial yang kontekstual serta pelatihan praktik 
langsung penggunaan dashboard pencatatan keuangan berbasis spreadsheet 
kepada pengurus OSIS dan ekstrakurikuler SMAN 4 Parepare. Hasil pelaksanaan 
menunjukkan terjadinya perubahan positif pada kelompok sasaran berupa 
peningkatan pengetahuan yang diukur melalui pre-test dan post-test. Nilai rata-
rata peserta meningkat sebesar 10,37 poin, dari 74,32 menjadi 84,69. Uji 
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test memperkuat efektivitas ini dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, yang membuktikan adanya perbedaan peningkatan 
pengetahuan yang signifikan. Selain itu, survei evaluasi menunjukkan indeks 
kepuasan peserta mencapai rata-rata 93,97% dalam kategori sangat baik, 
menandakan tingginya kesadaran peserta untuk mengelola keuangan dengan 
bijak. Kegiatan PKM ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
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literasi finansial berbasis sains data serta menumbuhkan keterampilan praktis 
pengelolaan keuangan mandiri bagi siswa. 
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The ease of digital transactions in the modern era triggers an increase in 
consumptive behavior among the younger generation, especially students, 
which is often not balanced with financial management skills. The lack of 
routine expense tracking makes many students unaware of their daily 
consumption patterns. Therefore, education that combines conceptual 
understanding and practical technology-based skills is urgently needed. This 
community service (PKM) activity aims to improve students' knowledge 
regarding personal financial management, control consumptive behavior, and 
train simple budgeting skills. The method used in this activity was implemented 
through contextual financial literacy materials and hands-on practical training 
using a spreadsheet-based financial tracking dashboard for the OSIS and 
extracurricular student council members at SMAN 4 Parepare. The results 
showed a positive change in the target group in the form of increased 
knowledge measured through pre-test and post-test. The average score of 
participants increased by 10.37 points, from 74.32 to 84.69. The Wilcoxon 
Signed Ranks Test statistical analysis strengthened this effectiveness with a 
significance value of 0.000 < 0.05, proving a significant increase in knowledge. 
Furthermore, the evaluation survey indicated that the participant satisfaction 
index reached an average of 93.97% in the excellent category, signaling a high 
awareness among participants to manage finances wisely. This community 
service activity is proven effective in enhancing data science-based financial 
literacy understanding and fostering practical independent financial 
management skills for students. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi finansial (fintech) dan kemudahan transaksi digital di era modern 

secara signifikan telah mengubah perilaku konsumsi masyarakat, khususnya di kalangan generasi 
muda (Marlina et al., 2025). Kehadiran platform belanja daring (e-commerce), dompet digital (e-
wallet), hingga metode pembayaran tunda (paylater) menawarkan kepraktisan berbelanja yang belum 
pernah ada sebelumnya (Annisa et al., 2024). Kemudahan akses ini, di satu sisi, memberikan efisiensi 
dalam bertransaksi. Namun, di sisi lain, ekosistem digital tersebut menciptakan lingkungan yang sangat 
stimulatif terhadap munculnya tindakan pembelian impulsif (impulsive buying) (Nihlatussifa & Susilo, 
2024). Generasi muda yang tumbuh bersama teknologi digital cenderung mengadopsi gaya hidup 
instan, di mana keputusan membeli sering kali didorong oleh paparan tren di media sosial, potongan 
harga artifisial, dan promosi digital, ketimbang atas dasar pemenuhan kebutuhan yang esensial 
(Kurniawan et al., 2024). Di tengah kepungan ekosistem digital tersebut, kelompok usia remaja atau 
pelajar menjadi figur yang paling rentan menghadapi masalah finansial akibat rendahnya indeks literasi 
keuangan (Putra, 2022). Literasi keuangan sendiri dapat didefinisikan sebagai kombinasi antara 
kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan keuangan yang bijak demi mencapai kesejahteraan finansial (Fattah et al., 2018). Pada usia 
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remaja, individu sedang berada pada tahap transisi pencarian identitas diri dan mulai diberikan 
kepercayaan untuk mengelola uang saku mereka sendiri secara mandiri (Rahmatia et al., 2026). Tanpa 
adanya fondasi literasi keuangan yang kokoh, kemandirian finansial yang prematur ini justru menjadi 
bumerang. Remaja cenderung gagal memisahkan secara tegas antara kebutuhan (needs) yaitu hal-hal 
mendasar yang wajib dipenuhi untuk bertahan hidup dan menunjang pendidikan dengan keinginan 
(wants) yaitu hasrat tambahan yang pemenuhannya dapat ditunda dan bersifat tersier (Mintarti, 
2016).  Fenomena salah kelola uang saku pada siswa diperparah oleh tiadanya kebiasaan melakukan 
pencatatan dan evaluasi keuangan harian secara terencana (Indah, 2017). Banyak pelajar yang 
menghabiskan uang saku mingguan atau bulanan mereka dalam waktu singkat tanpa mengetahui 
secara pasti ke mana aliran dana tersebut dihabiskan (Bulango et al., 2025). Kondisi psikologis remaja 
yang mudah cemas terhadap tertinggalnya tren terkini (Fear of Missing Out atau FOMO) mendorong 
mereka mengalokasikan uang saku secara tidak rasional untuk aktivitas konsumsi digital, pembelian 
kuota internet yang berlebihan, camilan kekinian, hingga barang-barang hobi yang tidak produktif 
Ketidakmampuan memetakan prioritas pengeluaran ini apabila dibiarkan tanpa intervensi edukasi 
akan membentuk karakter konsumtif yang menetap hingga mereka dewasa, yang pada gilirannya 
berpotensi menimbulkan kegagalan finansial yang lebih besar di masa depan (Aprilia, 2020).  

Beberapa program pengabdian masyarakat sebelumnya telah berupaya mengedukasi literasi 
keuangan pada remaja, namun sebagian besar masih terbatas pada penyampaian materi konseptual 
tanpa menyertakan instrumen evaluasi praktis (Husain et al., 2024), (Sam et al., 2025). Pola edukasi 
konvensional yang bersifat satu arah terbukti kurang aplikatif bagi generasi muda. Pelajar sering kali 
memahami urgensi menabung dan berhemat secara teoretis, tetapi mereka mengalami kebingungan 
saat harus menerapkannya dalam rutinitas harian karena tidak memiliki alat bantu yang konkret. Selain 
itu, banyak program terdahulu mengabaikan pentingnya aspek visualisasi data pengeluaran yang 
interaktif, sehingga siswa merasa bahwa manajemen keuangan adalah aktivitas akuntansi yang rumit, 
membosankan, dan hanya diperuntukkan bagi orang dewasa atau pelaku bisnis skala besar.  Sebagai 
jalan keluar atas keterbatasan metode terdahulu, pendekatan berbasis sains data melalui 
pemanfaatan teknologi spreadsheet sederhana berupa dashboard interaktif ditawarkan sebagai solusi 
mutakhir (Jayanto et al., 2024). Sains data dalam konteks sederhana ini diartikan sebagai proses 
pengumpulan, pengelompokan, dan analisis data mentah menjadi informasi yang bermakna untuk 
pengambilan keputusan. Melalui pembuatan dashboard keuangan, data transaksi pemasukan dan 
pengeluaran yang diinput oleh siswa secara harian akan diolah otomatis menggunakan fitur tabel 
dinamis (pivot table) menjadi grafik visual ringkasan saldo yang interaktif (Haryani et al., 2022). 
Penggunaan teknologi ini memberikan pengalaman belajar yang aplikatif. Dengan melihat visualisasi 
data pengeluaran mereka sendiri, siswa dapat secara objektif mengidentifikasi pos pengeluaran mana 
yang paling boros, mengevaluasi rasionalitas belanja mereka, dan menyusun rancangan anggaran 
bulanan yang lebih terukur (Jayanto et al., 2024).   

Berdasarkan seluruh latar belakang yang telah diuraikan, kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan memfokuskan sasaran pada kelompok strategis, yakni 
siswa pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan perwakilan Ekstrakurikuler di SMAN 4 
Parepare. Kelompok siswa ini dinilai memiliki kapasitas kepemimpinan yang baik, sehingga mereka 
tidak hanya mengadopsi ilmu ini untuk diri mereka sendiri, tetapi juga memiliki potensi besar untuk 
menularkannya sebagai mentor sebaya bagi lingkungan sekolah maupun keluarga mereka.  Secara 
eksplisit, kegiatan PKM ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa 
mengenai manajemen keuangan pribadi, menumbuhkan kendali diri terhadap perilaku konsumtif di 
era digital, serta melatih keterampilan praktis mereka dalam mengoperasikan teknologi dashboard 
pencatatan keuangan berbasis data. Manfaat dari pelaksanaan kegiatan ini adalah membekali generasi 
muda dengan kecakapan hidup (life skill) finansial yang krusial, mengubah pola pengambilan 
keputusan keuangan dari yang semula bersifat impulsif dan emosional menjadi rasional serta berbasis 
pada fakta data. Melalui pelaksanaan program ini, muncul harapan besar agar terbentuk kebiasaan 
finansial yang sehat, terencana, dan bertanggung jawab pada diri siswa SMAN 4 Parepare sejak dini. 
Dalam jangka panjang, program ini diharapkan mampu mencetak Agen Literasi Keuangan muda yang 
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mandiri secara finansial dan mampu memutus rantai perilaku konsumtif di lingkungan masyarakat 
sekitarnya.  

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tahun 2026 di SMAN 4 Parepare, Kota Parepare, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Mitra kegiatan adalah siswa pengurus OSIS dan ekstrakurikuler SMAN 4 
Parepare yang dipilih karena memiliki peran strategis sebagai agen literasi keuangan di lingkungan 
sekolah maupun keluarga. Sebanyak 27 siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre-
test, pelatihan, praktik penggunaan dashboard keuangan, post-test, hingga survei kepuasan. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) 
perancangan solusi, (3) implementasi kegiatan, (4) pendampingan, dan (5) evaluasi. 

1. Analisis kebutuhan (Analysis). Tahap ini diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah 
untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi siswa dalam pengelolaan 
keuangan pribadi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keterbatasan 
dalam literasi finansial, pencatatan pengeluaran, serta pemanfaatan teknologi sebagai media 
pengelolaan keuangan. 

2. Perancangan solusi (Design). Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun materi literasi 
finansial dan mengembangkan dashboard pencatatan keuangan berbasis spreadsheet sebagai 
media pembelajaran. Materi difokuskan pada pengelolaan uang saku, penyusunan anggaran, 
pengendalian perilaku konsumtif, serta analisis sederhana terhadap pola pengeluaran. 

3. Implementasi kegiatan (Implementation). Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test, 
dilanjutkan penyampaian materi literasi finansial secara interaktif dan praktik penggunaan 
dashboard spreadsheet. Peserta dilatih mencatat pemasukan dan pengeluaran, 
mengelompokkan transaksi, serta menginterpretasikan visualisasi data sebagai dasar 
pengambilan keputusan keuangan. 

4. Pendampingan. Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam menggunakan dashboard 
keuangan untuk memastikan mereka mampu melakukan pencatatan dan analisis pengeluaran 
secara mandiri. Pendampingan juga dilakukan melalui diskusi dan konsultasi selama proses 
praktik berlangsung. 

5. Evaluasi. Efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan desain one-group pre-test–post-test. 
Data dianalisis secara deskriptif, dilanjutkan uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov–Smirnov Test. Karena data tidak terdistribusi normal, pengujian efektivitas 
dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Ranks Test dengan taraf signifikansi 5%. Selain itu, 
survei kepuasan peserta digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan manfaat 
kegiatan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan penguatan literasi finansial berbasis sains data dilaksanakan kepada siswa pengurus 

OSIS dan Ekstrakurikuler sekolah SMAN 4 Parepare sebagai kelompok sasaran. Kegiatan ini 
berorientasi pada peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan keuangan pribadi, 
pengendalian perilaku konsumtif, penyusunan anggaran sederhana, serta pemanfaatan teknologi 
spreadsheet sebagai media pencatatan dan analisis keuangan. Fokus kegiatan ini sesuai dengan 
rancangan program yang menempatkan siswa sebagai kelompok strategis karena memiliki potensi 
menjadi agen literasi keuangan di lingkungan sekolah maupun keluarga. Selain itu, kegiatan ini juga 
diarahkan untuk membangun kesadaran peserta agar lebih bijak dalam mengelola uang saku dan lebih 
rasional dalam mengambil keputusan keuangan di tengah kemudahan transaksi digital. 

Secara umum, kegiatan berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta. 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyampaian dua materi utama, yaitu literasi finansial dan 
penggunaan dashboard pencatatan keuangan. Materi literasi finansial diarahkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya mengelola keuangan pribadi secara bijak, terutama 
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dalam konteks kehidupan siswa yang setiap hari berhadapan dengan penggunaan uang saku, 
kebutuhan sekolah, pembelian makanan, penggunaan kuota internet, hingga aktivitas konsumsi 
digital. Melalui materi ini, peserta diajak memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, 
pentingnya menyusun prioritas pengeluaran, serta dampak perilaku konsumtif apabila tidak 
dikendalikan sejak dini. Penyampaian materi dibuat dekat dengan realitas kehidupan siswa, sehingga 
peserta lebih mudah memahami bahwa literasi finansial bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan 
tentang uang, tetapi juga berkaitan dengan sikap dan kebiasaan dalam mengambil keputusan 
keuangan sehari-hari. Seperti yang tampak pada Gambar 1, para peserta antusias dalam menyimak 
penyampaian materi oleh pemateri.  

 

  
Gambar 1. Penyampaian Materi  

 
Materi kedua berfokus pada penggunaan dashboard pencatatan keuangan (Gambar 2) sebagai 

media sederhana untuk membantu peserta mengelola dan mengevaluasi pengeluaran pribadi. Dalam 
sesi ini, peserta diperkenalkan pada cara mencatat pemasukan dan pengeluaran, mengelompokkan 
jenis pengeluaran, serta membaca ringkasan data keuangan melalui tampilan dashboard. Penggunaan 
dashboard ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep pengelolaan keuangan secara 
teoritis, tetapi juga mampu melihat secara langsung bagaimana pola pengeluaran mereka terbentuk. 
Dengan adanya pencatatan yang sistematis, peserta dapat mengetahui bagian pengeluaran mana yang 
paling besar, apakah pengeluaran tersebut benar-benar diperlukan, serta bagaimana mereka dapat 
mengatur kembali anggaran agar lebih terencana. Hal ini menjadi penting karena banyak siswa belum 
terbiasa mencatat pengeluaran secara rutin, sehingga sering kali tidak menyadari ke mana uang saku 
mereka digunakan. 

 

 
Gambar 2. Dashboard Pencatatan Keuangan 
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Selama kegiatan berlangsung, suasana pelatihan berjalan interaktif. Peserta tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari pemateri, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, menjawab 
pertanyaan, menyampaikan pengalaman pribadi, serta mencoba menghubungkan materi dengan 
kebiasaan mereka sehari-hari. Beberapa peserta menunjukkan ketertarikan ketika pembahasan 
dikaitkan dengan fenomena yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti pembelian impulsif, 
promosi digital, diskon, penggunaan dompet digital, dan kebiasaan membeli sesuatu karena mengikuti 
tren. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kondisi peserta, 
sehingga kegiatan tidak berlangsung satu arah. Peserta juga lebih mudah memahami materi karena 
contoh-contoh yang digunakan berasal dari situasi yang mereka alami sendiri. 

Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai literasi 
finansial, tetapi juga mulai diarahkan untuk mengenali pola pengeluaran pribadi secara lebih rasional. 
Penyampaian materi literasi finansial memberikan dasar pemahaman tentang pentingnya mengelola 
uang, sedangkan penggunaan dashboard pencatatan keuangan memberikan keterampilan praktis 
untuk menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi antara materi 
konseptual dan praktik penggunaan teknologi sederhana membuat kegiatan menjadi lebih aplikatif 
dan mudah diterima oleh peserta. Dengan demikian, kegiatan ini berperan sebagai langkah awal dalam 
membentuk kebiasaan keuangan yang lebih terencana, bertanggung jawab, dan berbasis data, 
khususnya bagi siswa yang sedang berada pada tahap pembentukan karakter dan kemandirian 
finansial. 

 

  
Gambar 3. Foto Bersama Kepala Sekolah SMAN 4 Parepare dan Peserta 

 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan peserta, dilakukan 
pengukuran melalui pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum peserta menerima materi, 
sedangkan post-test diberikan setelah peserta mengikuti kegiatan. Pengukuran ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan literasi finansial berbasis sains data mampu meningkatkan 
pemahaman peserta, khususnya terkait pengelolaan keuangan pribadi, pengendalian perilaku 
konsumtif, penyusunan anggaran sederhana, serta pemanfaatan dashboard pencatatan keuangan. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Sebelum dan Sesudah Menerima Materi 



 

                Open access article under the CC–BY-SA license.                Copy right © 2026, Resky et al., 

 

657 
 

 

Gambar 4 menunjukkan nilai rata-rata pre-test peserta adalah sebesar 74,32 sedangkan nilai 
rata-rata post-test meningkat menjadi 84,69. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
sebesar 10,37 poin setelah kegiatan dilaksanakan. Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa 
peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah memperoleh materi dan praktik yang diberikan 
selama kegiatan. Dengan demikian, secara deskriptif kegiatan ini mampu memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman peserta mengenai literasi finansial. 

Kemudian dilanjutkan dengan  pengujian efektivitas secara statistik, dimana terlebih dahulu 
dilakukan pengujian normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

 
 
Hasil pengujian normalitas data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test 

dan post-test masing-masing bernilai 0,005 dan 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, uji efektivitas 
dilanjutkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 
Tabel 2. Uji Wilcoxon 

 

 
   

Dari hasil Uji Wilcoxon pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa terdapat 23 peserta yang mengalami 
peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan, 2 peserta mengalami penurunan nilai, dan 2 peserta 
memperoleh nilai yang sama antara pre-test dan post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, hasil 
pengujian menunjukkan nilai Z sebesar -3,654 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 
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sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pre-test dan post-test. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi finansial berbasis sains data efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta. Efektivitas ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata peserta 
serta hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 
kegiatan. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu penyampaian materi 
literasi finansial yang kontekstual dan praktik penggunaan dashboard pencatatan keuangan, terbukti 
mampu membantu peserta memahami konsep pengelolaan keuangan secara lebih baik. 

Peningkatan pengetahuan peserta juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
menggabungkan materi konseptual dan praktik langsung dapat menjadi strategi yang tepat dalam 
kegiatan edukasi literasi finansial bagi siswa. Peserta tidak hanya memperoleh informasi mengenai 
pentingnya mengatur uang, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam mencatat dan 
mengevaluasi pengeluaran. Hal ini penting karena literasi finansial tidak hanya menekankan pada 
aspek pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi kegiatan juga dilakukan melalui survei kepuasan yang dibagikan kepada peserta. Survei 
ini digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, kesesuaian 
materi, kejelasan penyampaian, manfaat kegiatan, serta sejauh mana kegiatan mampu meningkatkan 
kesadaran peserta dalam menghindari perilaku konsumtif. Hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa 
kegiatan memperoleh penilaian yang sangat baik dari peserta. 

 

 
Gambar 5. Indeks Kepuasan Peserta Kegiatan  

 
Berdasarkan hasil survei, nilai indeks kepuasan peserta berada pada rentang 85,71% hingga 

97,14%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 93,97%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat 
baik karena berada pada rentang interpretasi 81–100%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta merasa 
kegiatan yang dilaksanakan bermanfaat, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Materi yang 
disampaikan dinilai mudah dipahami karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
terutama dalam penggunaan uang saku, pembelian kebutuhan pribadi, serta pengendalian diri 
terhadap perilaku konsumtif. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta juga menunjukkan bahwa metode pelaksanaan kegiatan 
dapat diterima dengan baik. Penyampaian materi yang interaktif, penggunaan contoh yang dekat 
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dengan kehidupan peserta, serta adanya praktik penggunaan dashboard pencatatan keuangan 
membuat kegiatan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Peserta dapat memahami bahwa 
pengelolaan keuangan pribadi perlu dilakukan secara terencana dan dapat dibantu melalui pencatatan 
sederhana berbasis data.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan penguatan literasi finansial berbasis sains data pada siswa pengurus OSIS dan 

ekstrakurikuler SMAN 4 Parepare berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta. 
Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta, yang ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai rata-rata pre-test sebesar 74,32 menjadi 84,69 pada post-test, dengan peningkatan 
sebesar 10,37 poin. Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Selain 
itu, survei kepuasan menunjukkan rata-rata indeks sebesar 93,97% dengan kategori sangat baik, yang 
berarti peserta menilai kegiatan ini bermanfaat, relevan, mudah dipahami, serta sesuai dengan 
kebutuhan mereka dalam mengelola keuangan pribadi dan menghindari perilaku konsumtif.  

Sebagai saran keberlanjutan kegiatan ini, pihak sekolah dapat mengintegrasikan praktik 
pencatatan keuangan sederhana ini dalam kegiatan OSIS, ekstrakurikuler, atau program pembinaan 
karakter siswa, sehingga peserta yang telah mengikuti kegiatan dapat berperan sebagai agen literasi 
keuangan bagi teman sebaya maupun lingkungan keluarga. 
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